





3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang Ilmu Kesehatan Kulit dan 
Kelamin. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDN 1 Tunggak, Kecamatan Toroh, Kabupaten 
Grobogan, Jawa Tengah. Dilaksanakan pada bulan April s.d Juli 2018. 
 
3.3 Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross 
sectional. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi Target 
Populasi target adalah siswa sekolah dasar. 
3.4.2 Populasi Terjangkau 
Populasi terjangkau adalah siswa SDN 1 Tunggak, Kecamatan Toroh, 





3.4.3 Sampel  
Sampel penelitian adalah siswa SDN 1 Tunggak dengan kriteria penelitian 
sebagai berikut: 
1)  Kriteria Inklusi 
a. Siswa SDN 1 Tunggak. 
b. Bersedia menjadi subyek penelitian dengan menandatangani surat 
persetujuan penelitian setelah diberi penjelasan (informed consent). 
c. Menjawab pertanyaan wawancara berdasarkan kuesioner secara lengkap. 
2) Kriteria Eksklusi 
a. Melakukan pengobatan terhadap penyakit pedikulosis kapitis dalam 7 hari 
terakhir. 
b. Usia kurang dari 7 tahun dan lebih dari 11 tahun. 
 
3.4.4 Cara Sampling 
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling 
 
3.4.5 Besar Sampel 
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N = 51 sampel 
N        : Besar sampel minimal 
P1      : Proporsi pada kelompok kasus 
P2       : Proporsi pada kelompok kontrol 
Z1-  : Level of significance, 0,05 = 1.96 
Z1-  : Power of the test (80 %) = 0.84 
Dari perhitungan rumus ini, minimal sampel yang diperlukan adalah 51 sampel 
responden. Untuk mengantisipasi adanya drop out,perlu dilakukan koreksi dengan 
menambahkan sejumlah subjek penelitian agar terpenuhi. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
3.5.1 Variabel Bebas 
a. Tingkat pengetahuan 
b. Praktik kebersihan diri 
3.5.2 Variabel Terikat 




3.6 Definisi Operasional 
Tabel 2. Definisi Operasional   
No. Nama Variabel Skala 
1. Pedikulosis kapitis: 
Pedikulosis kapitis adalah gangguan kulit atau 
rambut kepala manusia yang disebabkan 
Peduculus humanus var. capitis dengan gejala 
gatal di kulit kepala. 
Pemeriksan menggunakan sisir kutu dan lup 
dengan kategori diagnosis: 
Positif : ditemukan Pediculus humanus var. capitis 
dewasa, nimfa, ataupun telur di rambut kepala.  
Negatif :  tidak ditemukan Pediculus humanus var. 




Negatif  = 1 
Positif  = 0 
2. Tingkat pengetahuan: 
Segala sesuatu yang diketahui siswa sekolah dasar 
mengenai pedikulosis kapitis yang meliputi 
definisi, penyebab, gejala dan tanda, cara 
penularan, pengobatan, dan pencegahannya. 
Dinilai menggunakan kuesioner tingkat 
pengetahuan dengan jawaban benar bernilai 1 dan 
jawaban salah bernilai 0. 
Ketegori tingkat pengetahuan: 
Baik   : skor benar >50% 
Tidak baik : skor benar ≤50% 
 
Nominal: 
Baik = 1 
Tidak baik = 0 
3. Praktik kebersihan diri: 
Tindakan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 
seseorang untuk menghindari tertularnya penyakit 
pedikulosis kapitis, meliputi: kebersihan rambut 
dan kulit kepala, kebersihan pakaian, kebersihan 
tempat tidur dan penggunaan tempat bantal tidur 
bersama. 
Dinilai menggunakan kuesioner praktik kebersihan 
diri dengan jawaban yang menunjukkan perilaku 
baik bernilai 1 dan jawaban yang menunjukkan 
perilaku kurang baik bernilai 0. 
Baik bila skor >75% 
Buruk bila skor ≤75% 
Nominal: 
Baik = 1 




3.7 Cara Pengumpulan Data 
3.7.1 Alat dan Bahan 
a. Kuesioner 
Kuesioner diisi oleh responden dengan didampingi peneliti untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan responden mengenai pedikulosis kapitis dan 
praktik kebersihan diri 
b. Sisir kutu 
Sisir kutu digunakan untuk menyisir rambut responden dengan tujuan 
mengetahui adanya Pediculus humanus var. capitis nimfa maupun dewasa 
sebagai bahan untuk mendiagnosis pedikulosis kapitis. 
c. Lup 
Lup digunakan untuk melihat kulit rambut dan batang rambut responden 
dengan tujuan mengetahui adanya telur Pediculus humanus var. capitis 
sebagai bahan untuk mendiagnosis pedikulosis kapitis. 
d. Senter 
Senter digunakan bersama lup untuk memperjelas ada atau tidaknya 







3.7.2 Jenis Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer dari kuesioner berupa: 
a. Data pengetahuan siswa SDN 1 Tunggak mengenai pedikulosis kapitis 
meliputi definisi, penyebab, gejala dan tanda, cara penularan, 
pengobatan, dan pencegahannya. 
b. Data tingkat praktik kebersihan diri siswa SDN 1 Tunggak meliputi 
kebersihan rambut dan kulit kepala, kebersihan pakaian, kebersihan 
tempat tidur, dan penggunaan bantal tidur bersama. 
c. Data kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SDN 1 Tunggak. 
 
3.7.3 Cara Kerja 
a Siswa yang memenuhi kriteria dipilih secara acak. 
b Siswa yang terpilih diberi penjelasan mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. 
c Siswa yang bersedia menjadi responden dibuktikan dengan menandatangani 
lembar persetujuan. 
d Responden diberi lembar kuesioner untuk diisi dengan didampingi oleh 
peneliti. 
e Pemeriksaan rambut dan kulit kepala responden. 





3.8 Alur Penelitian 
 
Gambar 11. Alur Penelitian 
 
3.9 Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian akan diolah secara bertahap meliputi 
pengeditan, pengodingan, dan pemberian nilai (scoring). Kemudian data 
Siswa di SDN 1 Tunggak
Responden dipilih secara acak
Responden diberi penjelasan mengenai penelitian 
yang akan dilakukan
Responden menandatangani surat persetujuan 
setelah penjelasan
Responden mengisi kuesioner
Pemeriksaan kulit kepala dan rambut
Analisis data




dimasukkan pada komputer dalam program SPSS windows ver. 23.0. dan diubah 
ke dalam bentuk table. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak pengolah 
data. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat berupa 
frekuensi dan presentasi setiap variabel penelitian. Analisis bivariat berupa analisis 
korelasi chi-square antara variabel bebas dan variabel terikat. Apabila signifikan 
dilanjutkan dengan analisis multivariat dengan uji regresi logistik untuk 
mengetahui variabel yang paling berpengaruh. 
 
3.10 Etika Penelitian 
a. Mendapat ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Kedokteran dan 
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro  
b. Mendapat izin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dan Lingkungan 
Masyarakat dengan tembusan ke Dinas Pendidikan. 
c. Mendapat izin dari kepala sekolah sebelum melakukan penelitian 
d. Meminta persetujuan responden setelah mendapatkan penjelasan 
mengenai penelitian yang akan dilakukan 
e. Semua keadaan responden dirahasiakan 
f. Responden tidak dikenai biaya apapun 
g. Responden akan diberi imbalan berupa bingkisan disertai obat  bagi yang 




3.11 Jadwal Penelitian 
 
Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pembuatan 
Proposal 
                    
Seminar Proposal                     
Ethical Clearance                     
Penelitian                     
Analisis data dan 
evaluasi 
                    
Penulisan laporan                     
Seminar Hasil                     
Gambar 12. Jadwal Penelitian  
